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BUSINESS STRATEGY ANALYSIS OF GOGOCOURSE AS COURSE AND 

TRAINING INSTITUTION IN BANDAR LAMPUNG  
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Rohmadhani Tanjung 

 

 

 

Strategic Management is one of the most important tasks that managers in 

organizations are to accomplish. This situation applies to GoGoCourse which is 

engaged in the service of training and course of TOEFL and IELTS. The purpose 

of this research is to find out strategies that can be used by GoGoCourse to 

develop their business. This research use SWOT and QSPM analysis. The stages 

carried out are by assessing the factors of strength, weakness, opportunities, and 

threats. The weight and importance of each factor was defined by the company 

managers and they were interviewed and questionnaire. The total score are 3,006 

and 2,975 based on IFE and EFE matrix. The result of IE matrix show that 

GoGoCourse are in grow and develop position (quadrant IV) with the main 

strategy is an intensive strategy. SWOT matrix analysis show 9 strategies were 

generated with QSPM are innovate on facilities and products, expand marketing 

through social media by intensifying promotions, maintain good relation with 

stakeholders, guarantee product quality, using media and promotion materials 

that attract consumer interest, improve the quality of service to consumer, 

applying competitive price, evaluating GoGoCourse performance to face the 

competition, forming a creative team for the promotion section.            

 

Keywords : LKP GoGoCourse, Internal Factors, External Factors, IFE Matrix, 

EFE Matrix, IE Matrix, SWOTMatrix, QSPM.   
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ANALISIS STRATEGI BISNIS LEMBAGA KURSUS DAN PELATIHAN 

GOGOCOURSE DI BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh  

 

Rohmadhani Tanjung 

 

 

Manajemen strategi merupakan salah satu tugas penting yang harus diselesaikan 

oleh seorang manajer di dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Hal ini 

tentunya juga berlaku untuk Lembaga Kursus dan Pelatihan GoGoCourse yang 

bergerak di bidang penyedia pelayanan jasa kursus dan pelatihan TOEFL dan 

IELTS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi yang dapat 

digunakan oleh LKP GoGoCourse untuk mengembangkan usahanya. Penelitian 

ini menggunakan analisis SWOT dan QSPM. Tahapan yang dilakukan adalah 

dengan melakukan penilaian faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. 

Penentuan bobot dan peringkat untuk setiap faktor diberikan oleh pihak 

manajemen melalui proses wawancara dan pemberian kuesioner. Berdasarkan 

matriks IFE dan EFE menghasilkan total skor sebesar 3,006 dan 2.974. Hasil 

matriks IE yaitu LKP GoGoCourse terdapat pada posisi tumbuh dan berkembang 

(kuadran IV) dengan strategi utama yaitu strategi intensif. Berdasarkan analisis 

matriks SWOT maka dihasilkan 9 strategi dengan perioritas strategi berdasarkan 

hasil QSPM yaitu berinovasi pada fasilitas dan produk yang ditawarkan, 

memperluas pemasaran melalui media sosial dengan mengintensifkan promosi 

pada pasar konsumen yang dituju, menjaga hubungan baik dengan pihak luar 

untuk meningkatkan loyalitas, memberikan jaminan kualitas terhadap produk 

yang ditawarkan, menggunakan media dan bahan promosi yang menarik minat 

konsumen, meningkatkan kualitas pelayanan kepada konsumen dengan 

semaksimal mungkin, menerapkan harga bersaing pada produk yang ditawarkan, 

evaluasi kinerja LKP GoGoCourse dalam menghadapi persaingan, membentuk 

tim kreatif untuk bagian promosi LKP GoGoCourse. 

 

Kata Kunci : LKP GoGoCourse, Faktor Internal, Faktor Eksternal, Matriks IFE, 

Matriks EFE, Matriks IE, Matriks SWOT, QSPM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Pada era global seperti sekarang, semakin banyak perkembangan yang terjadi di 

berbagai lini kehidupan negeri ini, termasuk pada bidang ekonomi. Salah satunya 

yaitu semakin berkembangnya perdagangan bebas yang juga diikuti dengan 

semakin banyak berdirinya perusahaan-perusahaan asing di Indonesia. Oleh 

sebab itu, bahasa internasional seperti Bahasa Inggris sudah sangat tersebar luas 

penggunaan, tentunya hal ini juga berlaku bagi para calon pelaku bisnis 

(entrepreneur) dan bahkan pencari kerja. Sudah menjadi suatu keharusan bagi 

mereka untuk bisa menguasai Bahasa Inggris agar bisa mengikuti perkembangan 

jaman di era globalisasi ini. 

 

Bahasa Inggris adalah bahasa yang paling banyak digunakan di dunia. Di 

Indonesia, penggunaaan Bahasa Inggris di tempat kerja maupun di kehidupan 

sosial setiap harinya sudah menjadi hal yang biasa. Selain pelaku bisnis dan 

karyawan, mahasiswa juga tak lepas dari dampak pentingnya menguasai bahasa 

Inggris. Mahasaiswa pada akhirnya akan mempersiapkan karirnya, baik sebagai 

pelaku bisnis maupun sebagai pegawai perusahaan, oleh sebab itu adalah penting 

bagi mahasiswa untuk menguasai Bahasa Inggris. Selain itu, saat ini banyak 
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referensi penunjang perkuliahan yang menggunakan bahasa Inggris, sehingga 

mengharuskan mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris. 

Terlebih lagi bagi mahasiswa yang ingin melanjutkan kuliah di luar negeri maka 

mereka dituntut untuk dapat memiliki pemahaman tentang Bahasa Inggris yang 

menyeluruh.  

 

Bagi masyarakat umum Bahasa Inggris sangat penting, seperti misalnya saat 

mereka ingin bekerja di perusahan – perusahaan bagus dan bergengsi baik yang 

berskala nasional maupun internasional, mereka juga diharuskan memiliki 

pemahaman tentang Bahasa Inggris. Pemahaman tentang Bahasa Inggris ini dapat 

dibuktikan dengan nilai TOEFL (Test Of English as Foreign Language) dan 

IELTS (International English Language Test System). Mahasiswa yang ingin 

berkuliah di luar negeri ataupun mereka yang ingin bekerja di perusahaan 

internasional memerlukan persiapan yang matang untuk menghadapi tes TOEFL 

dan IELTS agar mendapatkan nilai maksimal dalam tes tersebut. Oleh sebab itu 

diperlukan adanya lembaga yang dapat membantu memfasilitasi mahasiswa dan 

masyarakat umum dalam meningkatkan nilai TOEFL dan IELTS mereka. 

 

Terdapat banyak Lembaga Kursus dan Pelatihan Bahasa Inggris di Bandar 

Lampung, seperti English Bridge (EB), LBPP LIA, English First, Rumah Inggris, 

Intensive English Course (IEC), SUN Education, Just Speak, Budi Wijaya, 

GoGoCourse, dan masih banyak lagi. Berbagai program ditawarkan oleh 

Lembaga Kursus dan Pelatihan Bahasa Inggris meliputi Public Speaking, English 

For Kids, Conversation Class, TOEFL Preparations, IELTS Preparations, dan 

lainnya. Namun, tidak semua Lembaga Kursus dan Pelatihan tersebut 
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menyediakan kursus dan pelatihan TOEFL atau IELTS secara intensif.  

 

Tabel 1. Data Lembaga Kursus dan Pelatihan TOEFL atau IELTS di Bandar 

Lampung 

 

No 

 

Nama Lembaga 

Jenis Kursus dan 

Rincian Biaya 

Keterangan 

1 Lembaga Bahasa dan 

Pendidikan Profesional 

(LBPP) LIA Bandar 

Lampung 

TOEFL  

Rp 4.400.000 

(4 level) 

24 kali 

pertemuan 

selama 3 bulan 

2 Rumah Inggris Bandar 

Lampung 

TOEFL 

Rp 3.500.000  

36 kali 

pertemuan 

selama 3 bulan 

3 SUN Education Bandar 

Lampung 

TOEFL  

Rp Rp.3.000.000 

IELTS  

Rp 5.000.000  

24 kali 

pertemuan 

selama 2 bulan 

4 English First (EF) Bandar 

Lampung 

TOEFL 

Rp 4.000.000  

36 kali 

pertemuan 

selama 3 bulan 

5 Intensive English Course 

(IEC) Bandar Lampung 

TOEFL  

Rp 3.000.000 

24 kali 

pertremuan 

selama 3 bulan 

6 Lembaga Kursus dan 

Pelatihan GoGoCourse 

TOEFL  

Rp 1.800.000 

IELTS 

 Rp .2.800.000 

24 kali 

pertemuan 

selama 2 bulan 

(Sumber : GoGoCourse 2018) 

 

Tabel 1. Menunjukkan beberapa Lembaga Kursus dan Pelatihan Bahasa Inggris 

yang menyediakan jasa kursus TOEFL, IELTS, dan kedua – duanya. Lembaga 

Kursus dan Pelatihan yang menyediakan pelatihan TOEFL dan IELTS sekaligus 

adalah LKP GoGoCourse dan SUN Educaton, namun Lembaga Kursus dan 

Pelatihan GoGoCourse memiliki harga paling terjangkau untuk produk TOEFL 

dan IELTS yang ditawarkan dibandingkan dengan Lembaga Kursus dan 

Pelatihan lainnya yakni Rp. 75.000 per pertemuan untuk TOEFL dan Rp. 117.000 
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per pertemuan untuk IELTS. Hal ini dapat disimpulkan bahwa LKP GoGoCourse 

memiliki kekuatan terhadap harga yang ditawarkan. Banyaknya Lembaga Kursus 

dan Pelatihan di Bandar Lampung dengan berbagai macam produk (TOEFL atau 

IELTS), maka perusahaan harus berlomba-lomba dalam memenangkan 

persaingan bisnis dengan cara memberikan kualitas yang baik dan harga yang di 

tawarkan dapat di jangkau oleh konsumen. Berbeda dengan kursus Bahasa 

Inggris pada umumnya, Lembaga Kursus dan Pelatihan GoGoCourse berfokus 

pada peningkatan nilai TOEFL dan IELTS bagi mahasiswa yang ingin 

melanjutkan kuliahnya di luar negeri dan atau yang akan mempersiapkan 

karirnya, sehingga pangsa pasar LKP GoGoCourse adalah mahasiswa yang masih 

aktif ataupun mahasiswa yang telah menyelesaikan pendidikannya.  

 

Tabel 2. Data Jumlah Mahasiswa Perguruan Tinggi atau Universitas di 

Bandar Lampung 

Nama Perguruan Tinggi 

Jumlah Mahasiswa 

Angkatan 

2015/2016 

Universitas Lampung 25.961 

Poktekkes Tanjung Karang 2.661 

Polinela 3.897 

UIN Raden Intan 6.147 

Itera 1.726 

Universitas Malahayati 5.556 

Perguruan Tinggi Umitra 2.387 
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IBI Darmajaya 5.394 

UBL 5.975 

Universitas Muhammadiyah Lampung 1.365 

Universitas Teknokrat 6.576 

UPBJJ UT Bandar Lampung 1.218 

Universitas Saburai 3.837 

STKIP PGRI Bandar lampung 3.439 

Total 76.139 

(Sumber : Forlap Ristekdikti 2018) 

  

Tabel 2. Menunjukan daftar Universitas atau Perguruan Tinggi di Bandar 

Lampung yang merupakan peluang untuk pangsa pasar bagi Lembaga Kursus dan 

Pelatihan GoGoCourse. Jumlah mahasiswa dari semua Universitas atau 

Perguruan Tinggi di Bandar Lampung adalah 76.139 orang dengan periode 

masuk tahun 2016/2017. Mahasiswa – mahasiswa tersebut telah memasuki tahap 

mempersiapkan diri meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris mereka untuk 

mempersiapkan karirnya. 

 

Lembaga Kursus dan Pelatihan GoGoCourse dibentuk pada bulan November 

tahun 2015, jelas dapat dikatakan bahwa umur dari lembaga ini masih sangat 

muda dibandingkan dengan Lembaga Kursus yang lainnya. Lembaga Kursus dan 

Pelatihan GoGoCourse harus dapat bersaing dengan Lembaga Kursus lain yang 

telah didirikan terlebih dahulu. Lembaga kursus tersebut tentunya telah memiliki 

strategi tersendiri dalam memenangkan persaingan berdasarkan pengalaman yang 

mereka miliki dan lembaga kursus tersebut juga memiliki merek yang telah 
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diketahui oleh masyarakat. Tentunya hal ini menjadi tantangan utama bagi 

Lembaga Kursus dan Pelatihan GoGoCourse untuk menentukan strategi yang 

akan diterapkan untuk memenangkan persaingan dan mendapatkan pasar. 

Berdasarkan segmentasi pasar yakni mahasiswa dan kesamaan jenis produk yang 

ditawarkan yakni TOEFL dan IELTS, maka yang menjadi pesaing utama bagi 

Lembaga Kursus dan Pelatihan GoGoCourse adalah SUN Education. 

 

Tabel 3. Jumlah Siswa Kursus dan Pelatihan TOEFL dan IELTS  

No Nama Lembaga Kursus 
Jumlah Siswa 

2016 2017 2018 

1 SUN Education 167 orang 172 orang 195 orang 

2 GoGoCourse 132 orang 142 orang 150 orang 

(Sumber: GoGoCourse dan SUN Education Lampung 2018) 

 

Tabel 3.  Menunjukkan jumlah siswa yang mengikuti pelatihan TOEFL dan 

IELTS pada LKP GoGoCourse dan SUN Education  dari tahun 2016 hingga 

2018. Jumlah siswa pada SUN Education lebih banyak daripada jumlah siswa 

pada LKP GoGoCourse. Meskipun harga yang ditawarkan oleh LKP 

GoGoCourse lebih terjangkau, namun masyarakat lebih memilih SUN Education 

yang telah memiliki merek bagus di masyarakat. Hal ini tentunya menjadi 

kelemahan bagi LKP GoGoCourse untuk mendapatkan kepercayaan dari 

konsumen.  

 

Lembaga Kursus dan Pelatihan GoGoCourse dalam menjalankan bisnis harus 

mampu melakukan analisis dan mengantisipasi perubahan lingkungan, baik itu 

dari lingkungan internal yang masih bisa dikendalikan maupun dari lingkungan 

eksternal yang sukar untuk dikendalikan. Pengaruh dari kedua analisis 
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lingkungan ini sangat besar dalam proses perumusan dan pemilihan strategi yang 

dapat diterapkan demi perkembangan perusahaan. Analisis lingkungan internal 

dan eksternal memberikan identifikasi mengenai kekuatan dan kelemahan serta 

peluang dan ancaman yang dimiliki. 

 

Menurut David (2012:05), strategi merupakan sarana bersama dengan tujuan 

jangka panjang yang hendak dicapai oleh perusahaan, sedangkan menurut Kotler 

dan Amstrong ( 2008:25) strategi merupakan proses manajerial untuk 

mengembangkan dan menjaga keserasian antara tujuan perusahaan, sumber daya 

perusahaan, dan peluang pasar yang terus berubah, dengan tujuan untuk 

membentuk dan menyesuaikan usaha perusahaan dan produk yang dihasilkan, 

sehingga bisa mencapai keuntungan dan tingkat pertumbuhan yang 

menguntungkan. 

 

Analisis SWOT dapat digunakan untuk melihat strategi mana yang tepat yang 

dapat diterapkan oleh perusahaan berdasarkan kondisi perusahaan. Cakupan 

analisis SWOT ini berupa lingkungan internal perusahaan dan lingkungan 

eksternal perusahaan. Secara internal dapat menguraikan tentang kekuatan dan 

kelemahan perusahaan seperti sumber daya, pangsa pasar, produk, dan kinerja 

keuangan dalam perusahaan. Secara eksternal, dapat menguraikan tentang 

peluang dan ancaman yang akan dihadapi oleh perusahaan seperti informasi 

pasar, pelanggan dan pesaing, kondisi ekonomi, teknologi, dan peraturan 

pemerintah. 

 

Menurut Rangkuti (2009:32) Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai factor 
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secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan 

pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strenghts) dan peluang 

(Opportunities) namun, secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 

(Weakness) dan ancaman (Threats).  

 

Mengingat pentingnya strategi bisnis bagi pengembangan dan keberlanjutan suatu 

bisnis bagi perusahaan, dalam hal ini khususnya Lembaga Kursus dan Pelatihan 

TOEFL dan IELTS GoGoCourse, maka peneliti mengajukan sebuah penelitian 

dengan judul “Analisis Strategi Bisnis Lembaga Kursus dan Pelatihan 

GoGoCourse di Bandar Lampung.” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana strategi bisnis yang harus diterapkan oleh Lembaga 

Kursus dan Pelatihan GoGoCourse untuk mengembangkan usahanya. 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan strategi bisnis yang dapat 

diterapkan Lembaga Kursus dan Pelatihan GoGoCourse untuk mengembangkan 

usahanya . 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Sebagai masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan, terutama 

pengetahuan tentang strategi bisnis. 
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b. Sebagai bahan referensi bagi penelitian kajian manajemen bisnis. 

c. Sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa ekonomi dan bisnis yang ingin 

mengkaji tentang strategi bisnis. 

2. Secara Praktis 

a. Untuk menambah pengetahuan dalam bidang ilmu ekonomi. 

b. Untuk menambah literatur kepustakaan atau referensi mengenai 

strategi bisnis. 

c. Untuk masukan kepada pembaca terutama yang tertarik dengan 

pembahasan strategi bisnis pada Lembaga Kursus dan Pengembangan 

bidang Bahasa Inggris khususnya TOEFL dan IELTS. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak 

Lembaga Kursus dan Pelatihan GoGoCourse sebagai bahan masukan yang 

dapat digunakan untuk mengetahui strategi bisnis yang tepat yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan usaha. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan arahan dan tambahan 

referensi bagi kalangan akademisi untuk keperluan studi dan penelitian 

selanjutnya mengenai topik permasalahan yang sama. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan 

penelitian selanjutnya.



 
 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1.Pengertian Manajemen 

Menurut Griffin (2004), manajemen adalah suatu rangkaian aktivitas (termasuk 

perencanaan dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 

pengendalian) yang diarahkan pada sumber-sumber daya organisasi (manusia, 

finansial, fisik, dan informasi) dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi 

secara efektif dan efisien. Menurut Robbins dan Coulter (2010), manajemen 

mengacu pada proses mengkoordinasi dan mengintegrasikan kegiatan-kegiatan 

kerja agar diselesaikan secara efisien dan efektif dengan dan melalui orang lain. 

 

G Terry dan L Rue (2010) berpendapat bahwa manajemen adalah suatu proses 

atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok 

orang – orang kearah tujuan – tujuan organisasional atau maksud – maksud yang 

nyata. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa manajemen adalah serangkaian proses atau aktivitas yang dapat berupa 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap sumber 

daya yang ada dalam perusahaan agar dapat dimanfaatkan secara efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan organisasi. 
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2.2.Manajemen Strategi 

Menurut David (2006: 5) manajemen strategis (strategic management) 

didefinisikan sebagai seni dan ilmu untuk memformulasikan, 

mengimplementasikan dan mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang 

memungkinkan organisasi dapat mencapai tujuannya. Menurut Hunger dan 

Wheelen (2011:4) manajemen strategis adalah serangkaian keputusan dan 

tindakan manajerial yang menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang. 

 

Manajemen strategi merupakan bidang ilmu tentang pengelolaan perusahaan 

secara menyeluruh dan berusaha menjelaskan mengapa beberapa perusahaan 

berkembang dan maju secara pesat dibandingkan dengan perusahaan lainnya. 

Manajemen strategi lebih menekankan pada pengambilan keputusan strategis 

yang berhubungan dengan keputusan dimasa yang akan datang dan dalam jangka 

waktu yang panjang bagi perusahaan. 

 

Terdapat tiga tahapan dalam manajemen strategis (David, 2006:6) antara lain: 

1. Formulasi Strategi 

Formulasi strategi terdiri dari mengembangkan visi dan misi, 

mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal perusahaan, menentukan 

kekuatan dan kelemahan internal, menetapkan tujuan jangka panjang, 

merumuskan alternatif strategi, dan memilih strategi tertentu yang akan 

dilaksanakan. 

 

2. Implementasi Strategi 

Implementasi strategi mensyaratkan perusahaan untuk menetapkan tujuan 

tahunan, membuat kebijakan, memotivasi karyawan, dan mengalokasikan 
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sumberdaya sehingga strategi yang telah diformulasikan dapat dijalankan. 

Implementasi strategi seringkali disebut tahap pelaksanaan dalam manajemen 

strategis. Melaksanakan strategi berarti memobilisasikan karyawan dan 

manajer untuk menempatkan strategi yang telah diformulasikan menjadi 

tindakan. 

 

3. Evaluasi Strategi 

Evaluasi strategis adalah tahap akhir dalam manajemen strategis. Tiga 

aktivitas dasar evaluasi strategis adalah: 

a. Meninjau ulang faktor eksternal dan internal yang menjadi dasar 

strategi saat ini 

b. Mengukur kinerja 

c. Mengambil tindakan korektif. 

 

Manajemen strategis berfokus terhadap mengintegrasikan manajemen, pemasaran, 

keuangan, akuntansi, produksi, operasi, penelitian dan pengembangan dan sistem 

komputer untuk mencapai keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Menurut 

Pearce dan Robinson (2007:5) manajemen strategik didefinisikan sebagai 

sekumpulan keputusan dan tindakan yang menghasilkan perumusan (formulasi) 

dan pelaksanakan (implementasi) rencana-rencana yang dirancang untuk 

mencapai sasaran-sasaran perusahaan yang terdiri dari sembilan tugas penting 

yaitu : 

1. Merumuskan misi perusahaan meliputi rumusan umum tentang maksud 

keberadaan (purpose), filosofi (philosophy) dan tujuan (goal). 
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2. Mengembangkan profit perusahaan yang mencerminkan kondisi intern dan 

kapabilitasnya. 

3. Menilai lingkungan eksternal perusahaan, meliputi baik pesaing maupun 

faktor-faktor konstektual umum. 

4. Menganalisis opsi perusahaan dengan menyesuaikan sumber dayanya dengan 

lingkungan eksternal. 

5. Mengidentifikasi opsi yang paling dikehendaki dengan mengevaluasi setiap 

opsi yang ada berdasarkan misi perusahaan. 

6. Memilih seperangkat sasaran jangka panjang dan strategi utama (grand 

strategy) yang akan mencapai pilihan yang paling dikehendaki. 

7. Mengembangkan sasaran tahunan dan strategi jangka pendek yang sesuai 

dengan sasaran jangka panjang dan strategi umum yang dipilih. 

8. Mengimplementasikan pilihan strategik dengan cara mengalokasikan sumber 

daya anggaran yang menekankan pada kesesuaian antara tugas, SDM, 

struktur, teknologi, dan sistem imbalan. 

9. Mengevaluasi keberhasilan proses strategik sebagai masukan bagi 

pengambilan keputusan yang akan datang. 

 

Pearce dan Robinson (2007) menjelaskan juga bahwa lingkungan eksternal 

perusahaan terdiri dari tiga perangkat faktor yang saling berkaitan yang 

memainkan peran penting dalam menentukan peluang, ancaman, dan kendala 

yang dihadapi perusahaan. Lingkungan jauh terdiri dari faktor-faktor yang terdiri 

dari luar, dan biasanya tidak berkaitan dengan situasi operasi suatu perusahaan 

tertentu seperti faktor ekonomi, sosial, politik, teknologi, dan ekologi. Faktor-

faktor yang lebih langsung mempengaruhi prospek perusahaan bersumber pada 
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lingkungan industrinya, meliputi hambatan masuk, persaingan diantara anggota 

industri, adanya produk dari faktor subtitusi, serta daya tawar menawar pembeli 

dan pemasok. Lingkungan operasional terdiri dari faktor - faktor yang 

mempengaruhi situasi persaingan perusahaan seperti posisi bersaing, profil 

pelanggan, pemasok, kreditor, dan pasar tenaga kerja. 

 

2.2.1. Strategi Bisnis 

Menurut Rangkuti (2009) strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan 

perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, 

serta prioritas alokasi sumber daya. Sedangkan menurut David (2012) 

menjelaskan pengertian strategi adalah sarana bersama dengan tujuan jangka 

panjang yang hendak dicapai oleh perusahaan. Hariadi (2005), strategi bisnis 

perusahaan merupakan langkah-langkah strategi yang terencana maupun tidak 

terencana untuk dapat memiliki keunggulan bersaing sehingga dapat menarik 

perhatian konsumen, memperkuat posisi dalam pasar, dan bertahan terhadap 

tekanan persaingan. 

 

Siagian (2007) menyatakan bahwa strategi adalah serangkaian keputusan dan 

tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan 

oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi 

tersebut. Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka penulis bependapat 

bahwa strategi merupakan suatu rangkaian cara atau metode yang dibuat dan 

diimplementasikan oleh pelaku bisnis kedalam perusahaan untuk mendapatkan 

keunggulan bersaing. Tentunya metode yang digunakan oleh masing – masing 

perusahaan akan berbeda, menyesuaikan dngan kondisi perusahaan itu sendiri.  
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2.2.2. Model Manajemen Strategi 

Mempelajari proses manajemen strategis akan lebih mudah jika dengan 

menggunakan model. Meskipun model ini tidak secara sempurna menjamin 

keberhasilan tetapi model ini dapat menunjukan pendekatan yang jelas dan praktis 

untuk memformulasi, mengimplementasi, dan mengevaluasi strategi. Model ini 

menampilkan hubungan antar bagian-bagian utama dalam proses manajemen 

strategi. 

 

Gambar 1. Model Proses Manajemen Strategi yang Komprehensif 

(Sumber : David, 2012) 

 

Gambar 1. Menampilkan model manajemen strategis komprehensif yang meliputi 

tiga tahap proses yaitu perumusan strategis, pelaksanaan strategi, dan evaluasi 
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strategi, serta umpan balik dari tiap-tiap proses tersebut. Langkah pertama diawali 

dengan perumusan visi dan misi organisasi. Masing – masing perusahaan tentunya 

akan memiliki visi dan misi yang berbeda, karena hal ini merupakan pondasi 

berdirinya perusahaan tersebut dan merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh 

perusahaan yang bersifat fundamental. 

 

Proses selanjutnya diikuti dengan audit eksternal dan internal perusahaan. 

Kegiatan ini hakikatnya ialah untuk mengetahui faktor-faktor lingkungan apa 

yang berperan di dalam penentuan strategi perusahaan. Setelah melalui proses 

audit lingkungan, dilanjutkan dengan penetapan tujuan jangka panjang 

perusahaan. Sasaran atau tujuan jangka panjang merupakan representasi dari visi 

dan misi yang ingin dicapai suatu perusahaan. Manajemen puncak harus 

menyatakan secara jelas apa yang diinginkan dan dicapai perusahaan dalam kurun 

waktu tertentu di masa yang akan datang secara spesifik, terukur, dapat dicapai 

dan konsisten dengan berbagai sasaran lain yang ingin dicapai perusahaan.  

 

2.2.3. Visi, Misi, dan Tujuan 

Setiap perusahaan tentunya memiliki visi, misi dan tujuan yang merupakan 

pondasi berdirinya perusahaan tersebut dan merupakan tujuan yang ingin dicapai 

oleh perusahaan yang bersifat fundamental. Visi yang dimiliki oleh sebuah 

perusahaan merupakan cita-cita tentang keadaan di masa datang yang diinginkan 

oleh perusahaan. Pernyataan visi yang dirancang harus dapat memberikan 

inspirasi dan memotivasi semua pihak yang mempunyai kepentingan terhadap 

masa depan organisasi, oleh karenanya visi yang dibuat harus bersifat cerdas, 

dapat diukur, dapat dicapai, realistis, dan memiliki tenggat waktu yang jelas. 
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King dan Cleland dalam David (2006: 78) merekomendasikan perusahaan untuk 

mengembangkan pernyataan misi yang tertulis secara hati-hati karena alasan – 

alasan berikut : 

1 Untuk memastikan tujuan dasar organisasi. 

2 Untuk memberikan basis atau standar untuk mengalokasikan sumber daya 

organisasi. 

3 Untuk menciptakan kondisi atau iklim organisasi yang umum. 

4 Untuk menjadi titik utama bagi individu dalam mengidentifikasi tujuan dan 

arah organisasi, serta mencegah mereka yang tidak sejalan untuk partisipasi 

lebih jauh dalam aktivitas organisasi. 

5 Untuk memfasilitasi penerjemahan tujuan menjadi struktur kerja yang 

melibatkan penugasan hingga elemen tanggung jawab dalam organisasi. 

6 Untuk memberikan tujuan dasar organisasi dan kemudian untuk 

menerjemahkan tujuan dasar ini menjadi tujuan dalam bentuk sedemikian 

rupa sehingga parameter waktu, biaya, dan kinerja dapat dievaluasi dan 

dikontrol. 

 

Menurut David (2006: 88) pernyataan misi sering kali menjadi bagian yang paling 

kelihatan dan dilihat publik dalam proses manajemen strategis, maka penting 

untuk memasukkan semua komponen penting berikut ini: 

1 Pelanggan: Siapa pelanggan perusahaan? 

2 Produk atau jasa: Apa produk atau jasa utama perusahaan? 

3 Pasar: Secara geografis, di mana perusahaan berkompetisi? 

4 Teknologi: Apakah perusahaan menerapkan teknologi terbaru? 
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5 Perhatian akan keberlangsungan, pertumbuhan, dan profitabilitas: Apakah 

perusahaan berkomitmen untuk pertumbuhan dan kondisi keuangan yang 

baik? 

6 Filosofi: Apa dasar-dasar kepercayaan, nilai, aspirasi, dan prioritas etika 

perusahaan? 

7 Konsep diri: Apa kemampuan khusus atau keunggulan kompetitif 

perusahaan? 

8 Perhatian akan citra publik: Apakah perusahaan responsif terhadap 

pemikiran sosial, masyarakat dan lingkungan? 

9 Perhatian akan karyawan: Apakah karyawan merupakan aset yang berharga 

bagi perusahaan? 

 

Tujuan perusahaan dapat didefinisikan sebagai hasil yang spesifik yang ingin 

dicapai suatu organisasi untuk menjalankan misi dasarnya. Selain itu, tujuan 

merupakan titik sentral kegiatan perusahaan yang dapat dipakai menjadi alat 

untuk penilaian prestasi, pengendalian, koordinasi dan juga untuk keputusan 

strategi. Umumnya suatu perusahaan memiliki tujuan yang bermacam- macam, 

antara lain: keuntungan, efisiensi, kepuasan dan pembinaan karyawan, kualitas 

produk atau jasa untuk konsumen dan pelanggan, menjadi anggota perusahaan 

yang memiliki tanggung jawab sosial dan hubungan yang baik dengan 

masyarakat, pemimpin pasar, maksimisasi deviden atau harga saham untuk para 

pemegang saham, survival atau kelangsungan hidup, kemampuan adaptasi dan 

pelayanan masyarakat (Jauch dan Glueck, 2003). 
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2.2.4. Analisis Lingkungan Eksternal 

Menurut Jauch dan Glueck (2003:52) lingkungan eksternal adalah suatu proses 

yang digunakan perencana strategis untuk memantau sector lingkung-an dalam 

menentukan peluang atau ancaman terhadap perusahaan. Analisis lingkungan 

eksternal digunakan untuk mengindentifikasi peluang dan ancaman yang mungkin 

terjadi. Menurut David (2006:108), kekuatan eksternal dapat dibagi menjadi lima 

kategori besar : 

1 Kekuatan Ekonomi 

Faktor ekonomi memiliki pengaruh langsung terhadap potensi menarik 

tidaknya berbagai strategi. Pertimbangan ekonomi yang perlu dianalisa 

dalam pengambilan suatu kebijakan atau keputusan adalah berbagai faktor di 

bidang ekonomi dalam lingkungan mana suatu perusahaan bergerak atau 

beroperasi. 

 

2 Kekuatan sosial, budaya, demografi, dan lingkungan. 

Perubahan sosial, budaya, demografi, dan lingkungan memiliki pengaruh 

besar terhadap hampir semua produk, jasa pasar, dan pelanggan. Perusahaan 

kecil maupun besar, berorientasi laba dan nirlaba dalam semua industri telah 

dikejutkan dan ditantang oleh peluang dan ancaman yang berasal dari 

perubahan variabel sosial, budaya, demografi, dan lingkungan. Berbagai 

faktor seperti keyakinan, sistem nilai yang dianut, sikap, opini dan bahkan 

gaya hidup harus dikenali secara tepat. Kondisi sosial yang selalu berubah-

ubah menjadi suatu hal penting yang harus direspon sedemikian rupa oleh 

para pengambil keputusan guna memanfaatkan peluang-peluang yang 

muncul maupun mengendalikan resiko usaha yang terjadi. 
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3 Kekuatan politik, pemerintah, dan hukum 

Pemerintah merupakan regulator, deregulator, pemberi subsidi, pemberi 

kerja, dan pelanggan dari berbagai organisasi. Oleh karena itu, faktor 

kekuatan politik, pemerintah dan hukum dapat menjadi peluang atau 

ancaman utama untuk organisasi kecil dan besar. Stabilitas politik dan 

kebijakan pemerintah sangat menentukan kecenderungan dan arah 

perekonomian Nasional. Kondisi lingkungan politik pemerintah tersebut 

berpengaruh signifikan dan strategis terhadap aktivitas bisnis. Stabilitas 

nasional yang baik serta situasi politik yang kondusif merupakan sebuah 

angin segar bagi setiap kegiatan perusahaan dan memberikan jaminan 

kepastian dan keamanan bagi kegiatan investasi dalam negeri. 

 

4 Kekuatan teknologi 

Kekuatan teknologi menggambarkan peluang dan ancaman utama yang 

harus dipertimbangkan dalam formulasi strategi. Kemajuan teknologi dapat 

mempengaruhi produk, jasa, pasar, pemasok, distributor, pesaing, 

pelanggan, proses produksi, praktik pemasaran dan posisi kompetitif 

perusahaan secara dramatis. Kemajuan teknologi dapat menciptakan pasar 

baru, yang menghasilkan penciptaan produk baru dan produk yang lebih 

baik perubahan posisi biaya kompetitif dalam suatu industri, dan membuat 

produk dan jasa saat ini menjadi ketinggalan jaman. Perubahan teknologi 

dapat mengurangi atau menghilangkan hambatan biaya antar perusahaan, 

menciptakan siklus produksi yang lebih pendek, menciptakan kekurangan 

dalam keterampilan teknis, serta menghasilkan perubahan dalam nilai-nilai 

dan harapan karyawan, manajer, dan pelanggan. 
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5 Kekuatan kompetitif 

Bagian penting dalam audit eksternal adalah mengidentifikasi perusahaan 

pesaing dan menentukan kekuatan, kelemahan, kemampuan, peluang, 

ancaman, tujuan, dan strategi. Mengumpulkan dan mengevaluasi informasi 

tentang pesaing merupakan hal yang penting untuk keberhasilan formulasi 

strategi. Identifikasi pesaing utama tidak selalu mudah karena banyak 

perusahaan memiliki divisi yang berkompetisi dalam industri yang berbeda. 

Kebanyakan perusahaan multidivisi biasanya tidak memberikan informasi 

penjualan dan laba dengan basis divisi untuk alasan kompetitif. 

 

Pemahaman tentang hakikat dan dampak lima hal tersebut sangat penting bagi 

para pengambil keputusan strategis dalam perusahaan, bukan hanya agar mereka 

mampu merumuskan strategi, misi, dan kebijakan yang tepat, akan tetapi agar 

mereka juga mampu memanfaatkan peluang yang timbul di masa yang akan 

datang. 

 

Gambar 2. Model 5 Kekuatan Pesaing 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : David, 2006) 
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Kemungkinan masuknya pesaing baru menambah ketat persaingan yang telah ada, 

hal itu terjadi karena pesaing yang masuk mungkin melihat celah dimana pangsa 

pasar masih dapat diperoleh mungkin dengan cara merebut pangsa pasar ataupun 

dengan mengisi pangsa pasar yang belum terisi oleh produsen yang telah ada. 

Ketika itu pangsa pasar akan terbagi karena adanya perusahaan sejenis yang 

masuk kedalam industri tersebut. Sehingga merupakan ancaman bagi produsen 

yang ada. 

 

Persaingan antar perusahaan-perusahaan sejenis yang telah ada akan saling 

bersaing dalam merebut pelanggan, para perusahaan akan menggunakan strategi-

strategi bersaing seperti menurunkan harga, meningkatkan kualitas, menambah 

layanan feature, menyediakan jasa, memperpanjang garansi dan meningkatkan 

iklan. Hal ini dilakukan karena persaingan antar perusahaan sejenis merupakan 

ancaman yang terbesar diantara lima kekuatan kompetitif.  

 

Kemudian hal tersebut dapat menciptakan potensi pengembangan produk subtitusi 

baru dalam berbagai industri, perusahaan bersaing ketat dengan produsen produk 

substitusi, misalnya minuman teh untuk menggantikan minuman kopi, 

menggunakan kendaraan mobil dan kendaraan sepeda  motor sebagai gantinya. 

Tekanan persaingan akibat adanya produk substitusi semakin bertambah ketika 

harga produk substitusi relatif murah dan biaya konsumen untuk beralih ke 

produk lain rendah. Kekuatan kompetitif produk pengganti paling mudah di ukur 

dari seberapa besar pangsa pasar yang direbutnya dan rencana perusahaan produk 

substitusi tersebut untuk meningkatkan kapasitas serta penetrasi pasar. 
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Hal ini akan mengakibatkan para pemasok dapat berada pada posisi tawar 

menawar yang kuat, dalam arti mereka dapat menaikkan harga bahan yang 

dipasoknya atau menurunkan mutu bahan yang diperlukan pelanggannya. Dengan 

demikian, perusahaan pemasok memiliki kekuasaan yang besar apabila: pemasok 

mendomisili penguasaan atau pemilikan bahan mentah tertentu bahan baku atau 

mentah tersebut sulit dicari substitusinya karena berkaitan langsung dengan 

spesifikasi produk tertentu, dan industri tertentu tidak merupakan pelanggan 

penting dari pemasok. 

 

Pada akhirnya, para konsumen menjadi lebih kuat apabila berbagai kondisi 

tertentu terpenuhi seperti terkonsentrasi pada suatu lokasi tertentu dan membeli 

produk yang diperlukan dalam jumlah besar, perimbangan harga produk yang 

dibeli tidak menjadi pertimbangan utama, produksi substitusi yang manfaatnya 

relatif sama tersedia di pasaran, produk yang dihasilkan oleh industri tidak penting 

bagi pembeli, semakin banyak perusahaan yang menghasilkan produk serupa 

sehingga pembeli mempunyai banyak pilihan, dan untuk pembeli individual, 

penghasilan yang meningkat akan meningkatkan daya beli mereka dengan 

orientasi tertuju pada mutu, bukan harga. Perusahaan pesaing mungkin 

menawarkan garansi yang lebih panjang atau jasa khusus, memberikan harga 

khusus, dan kualitas yang baik. 

 

2.2.5. Analisis Lingkungan Internal 

Menurut Jauch dan Glueck (2003) lingkungan internal adalah proses dimana 

perencana strategi mengkaji pemasaran dan distribusi perusahaan, penelitian dan 

pengembangan, produksi dan operasi, sumberdaya dan karyawan perusahaan, 
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serta faktor keuangan dan akuntansi untuk menentukan dimana kekuatan dan 

kelemahan perusahaan. Menurut David (2012: 178) pendekatan fungsi bisnis 

berupaya mengidentifikasikan dan menilai faktor-faktor internal yang mencakup 

kemampuan perusahaan, dan keterbatasan yang biasanya dikategorikan sebagai 

berikut: 

1 Manajemen 

Manajemen merupakan suatu tingkatan sistem pengaturan organisasi yang 

mencakup sistem produksi, pemasaran, pengelolaan sumberdaya manusia, 

dan keuangan. Fungsi manajemen terdiri dari lima aktivitas dasar yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pemotivasian, penunjukkan staf, dan 

pengendalian. 

2 Pemasaran 

Pemasaran merupakan proses menetapkan, mengantisipasi, menciptakan dan 

memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan akan produk dan jasa. Ada 

tujuh fungsi dasar pemasaran: analisis pelanggan, penjualan produk atau 

jasa, perencanaan produk dan jasa, penetapan harga, distribusi, riset 

pemasaran, dan analisis peluang. Dengan memahami fungsi-fungsi ini akan 

membantu dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi kekuatan dan 

kelemahan pemasaran. 

3 Keuangan 

Kondisi keuangan sering dijadikan ukuran tunggal terbaik dalam 

menentukan posisi persaingan. Selain itu, kondisi keuangan perusahaan juga 

dapat menjadi daya tarik bagi investor. Penetapan kekuatan dan kelemahan 
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finansial sebuah perusahaan sangat penting untuk memformulasikan strategi 

secara efektif. 

4 Produksi dan Operasi 

Produksi dan operasi dalam suatu perusahaan merupakan seluruh aktivitas 

yang merubah input menjadi output yang berupa barang dan jasa. 

Manajemen produksi dan operasi erat kaitannya dengan input, proses dan 

output. 

5 Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan biasanya diarahkan pada produk-produk baru 

sebelum pesaing melakukannya, hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan 

pemasaran serta mendapatkan keunggulan dari biaya melalui efisiensi. 

 

2.3. Matriks EFE (External Factor Evaluation) dan IFE (Internal Factor 

Evaluation) 

Perusahaan dapat menggunakan matriks EFE dan IFE yang merupakan matrik 

faktor-faktor internal dan eksternal perusahaan untuk mengetahui posisi 

perusahaan dalam suatu industri dalam perumusan strategi. Matriks EFE 

merupakan alat yang memungkinkan perencana strategi di dalam meringkas dan 

mengevaluasi informasi ekonomi, sosial budaya, lingkungan, politik, permerintah, 

hukum, teknologi, dan persaingan. Matriks ini membantu manajer dalam 

mengorganisir faktor-faktor strategis eksternal ke dalam kategori – kategori yang 

diterima secara umum mengenai peluang dan ancaman (David, 2012: 158). 

Matriks IFE merupakan alat perumusan strategi yang meringkas dan 

mengevaluasi kekuatan dan kelemahan utama dalam area-area fungsional bisnis, 
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dan juga menjadi landasan untuk mengidentifikasi serta mengevaluasi hubungan 

di antara area tersebut. (David, 2012: 229). 

 

2.4.Matriks IE (Internal – External) 

Matriks internal-eksternal merupakan matriks yang meringkas hasil evaluasi 

faktor eksternal dan internal yang menempatkan perusahaan pada salah satu 

kondisi di dalam sembilan sel, dimana tiap-tiap sel merupakan kondisi langkah 

yang harus ditempuh perusahaan. Matriks IE didasari pada dua dimensi kunci: 

total rata-rata terimbang IFE pada sumbu x dan total rata-rata tertimbang EFE 

pada sumbu y. (David, 2012: 344). 

 

2.5.Analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunities, Threats) 

Dalam membuat suatu rencana kita harus mengevaluasi faktor eksternal maupun 

faktor internal. Analisis faktor-faktor haruslah menghasilkan adanya kekuatan 

(strength) yang dimiliki oleh suatu organisasi, serta mengetahui kelemahan 

(weakness) yang terdapat pada organisasi itu. Analisis terhadap faktor eksternal 

harus dapat mengetahui kesempatan (opportunity) yang terbuka bagi organisasi 

serta dapat mengetahui pula ancaman (treath) yang dialami oleh organisasi. 

Analisis untuk mengetahui strength, weaknesses, opportunity dan treath sering 

disebut analisis SWOT yang merupakan singkatan dari keempat hal tersebut 

(Rangkuti 2009:32). Menurut David (2012: 327), matriks kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman adalah sebuah alat pencocokan yang penting yang 

membantu para manajer mengembangkan empat jenis strategi: Strategi SO 

(Strengths-Opportunnities), Strategi WO (Weakness-Opportunities), Strategi ST 
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(Strengths-Threats), dan Strategi WT (Weakness-Threats). Salah satu metode atau 

alat analisis yang digunakan untuk menyusun tentang faktor-faktor strategi 

perusahan adalah SWOT Matriks. Matriks ini dinilai mampu menggambarkan 

secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi oleh 

perusahaan harus disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. 

Hal ini dapat menghasilkan empat kemungkinan alternative strategik.  

 

Tabel 4. Matriks SWOT 

                      IFAS 

EFAS   

Kekuatan (S) Daftarkan 

5-10 faktor-faktor 

internal 

Kelemahan (W) 

Daftarkan 5-10 faktor-

faktor eksternal 

Peluang (O) Daftarkan 

5-10 faktor-faktor 

peluang eksternal 

Strategi (SO) Buat 

strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan 

peluang 

Strategi (WO) 

Buat strategi disini 

memanfaatkan peluang 

mengatasi ancaman 

Ancaman (T) 

Daftarkan 5-10 faktor-

faktor 

ancaman eksternal 

Strategi (ST) Buat strategi 

yang menggunakan 

kekuatan untuk mengatasi 

ancaman 

Strategi (WT) 

Buat strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan dan 

menghindari ancaman 

(Sumber : Rangkuti 2009, 31) 

 

Tabel 5. Menggambarkan kombinasi – kombinasi strategi yang dapat digunakan 

dari matriks SWOT diantaranya : 

 

1 Strategi SO (Strength – Opportunities) 

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan yaitu dengan 

memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan 

peluang sebesar mungkin. 
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2 Strategi ST (Strength – Threats) 

Strategi ini dibuat berdasarkan bagaimana perusahaan menggunakan 

kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi ancaman. 

3 Strategi WO (Weakness – Opportunities) 

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan 

cara meminimalkan kelamahan yang ada. 

4 Strategi WT (Weakness – Threats) 

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha 

meminimalkan kelemahan yang dimiliki perusahaan serta menghindari 

ancaman yang ada. 

 

2.6.Alternatif Strategi Utama 

David (2012: 251) menyatakan ada 11 strategi utama yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan, yaitu: 

 

1. Integrasi ke depan 

Memperoleh kepemilikan atau meningkatkan kendali pada distributor dan 

pengecer. Strategi ini dipilih jika distributor organisasi sangat mahal, mutu 

distributor sedemikian terbatas, organisasi bersaing dalam industri yang 

sedang tumbuh, organisasi mempunyai modal dan sumberdaya manusia 

yang diperlukan untuk mengelola bisnis baru, keunggulan produk stabil 

sangat tinggi, distributor memperoleh laba yang besar. 

2. Integrasi ke belakang 

Strategi yang mencari kepemilikan atau kendali besar pada perusahaan 

pemasok. Strategi ini tepat dilakukan jika perusahaan pemasok saat ini 

tidak dapat diandalkan. 
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3. Integrasi horizontal 

Merujuk pada strategi mencari kepemilikan dari atau kendali besar atas 

perusahaan-perusahaan pesaing. Hal ini dilakukan jika organisasi dapat 

memperoleh karakteristik monopolistik dalam bidang atau wilayah 

tertentu, organisasi bersaing dalam industri yang sedang tumbuh, 

meningkatnya skala ekonomis memberikan keunggulan bersaing yang 

besar, organisasi mempunyai modal dan sumberdaya manusia yang 

berbakat yang diperlukan untuk perluasan perusahaan, pesaing ragu-ragu 

karena tidak punya keahlian manajerial. 

4. Penetrasi pasar 

Berusaha meningkatkan pangsa pasar untuk produk atau jasa yang sudah 

ada di pasar lewat usaha pemasaran yang lebih gencar. Strategi ini banyak 

digunakan sendiri dan dalam kombinasi dengan strategi yang lain. Hal ini 

dilakukan jika pasar saat ini belum jenuh dengan produk atau jasa tertentu, 

tingkat penggunaan dari pelanggan yang sudah ada dapat ditingkatkan 

secara signifikan, pangsa pasar pesaing utama menurun sedangkan 

penjualan industri total naik, korelasi antara tingkat penjualan 

danpengeluaran pemasaran selama ini tinggi, skala ekonomis meningkat 

menyediakan keunggulan bersaing yang besar. 

5. Pengembangan pasar 

Memperkenalkan produk atau jasa yang sudah ada ke wilayah geografi 

baru. Strategi ini dilakukan jika saluran distribusi baru tersedia, organisasi 

amat sukses dalam usahanya, ada pasar baru yang belum jenuh dan belum 

digarap, organisasi mempunyai modal dan sumberdaya manusia yang 
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diperlukan untuk mengelola perluasan operasi, organisasi mempunyai 

kelebihan kapasitas produksi, industri dasar suatu organisasi cakupannya 

dengan cepat dapat menjadi global. 

6. Pengembangan produk 

Mencari kenaikan penjualan dengan memperbaiki produk atau jasa yang 

sudah ada atau mengembangkan yang baru. Strategi ini tepat diterapkan 

jika organisasi mempunyai produk yang sukses yang berada dalam tahap 

dewasa dalam daur hidup produk. Di sini idenya adalah menarik 

pelanggan yang sudah puas untuk mencoba produk baru sebagai hasil dari 

pengalaman positif dengan produk atau jasa organisasi yang sudah ada. 

7. Diversifikasi terkait 

Menambah produk atau jasa baru, yang saling berkaitan. Hal ini dilakukan 

jika penambahan produk baru tetapi berkaitan secara signifikan akan 

memperkuat penjualan produk yang sudah ada. 

8. Diversifikasi tak terkait 

Menambah produk atau jasa baru yang tidak berkaitan. Strategi ini tepat 

untuk dilakukan jika penjualan dan laba tahunan industri dasar suatu 

organisasi menurun, organisasi mempunyai modal dan bakat manajerial 

yang diperlukan untuk bersaing dengan sukses dalam industri baru. 

9. Penciutan 

Mengubah pengelompokkan lewat penghematan biaya dan aset untuk 

membalik penjualan dan laba yang menurun. Dilakukan apabila organisasi 

dilanda inefisiensi, laba rendah, moral karyawan buruk dan tekanan dari 

pemegang saham untuk memperbaiki prestasi. 
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10. Divestasi 

Menjual suatu divisi atau bagian dari suatu organisasi. Strategi ini 

dilakukan apabila organisasi telah melakukan strategi penciutan dan gagal 

menghasilkan perbaikan yang diperlukan. 

11. Likuidasi 

Menjual semua aset perusahaan, bagian per bagian, untuk nilai riilnya. 

Strategi ini dilakukan apabila organisasi telah melakukan strategi 

penciutan dan divestasi, dan tidak ada yang berhasil. 

 

2.7.Pilihan Alternatif Strategi 

Menurut Freddy (1997) apabila kita telah mengenal kekuatan dan kelemahan diri 

sendiri, dan mengetahui kekuatan dan kelemahan lawan, sudah dapat dipastikan 

bahwa kita akan memenangkan pertempuran. Analisis SWOT digunakan untuk 

membandingkan antara faktor eksternal peluang (opportunities) dan ancaman ( 

threats ) dengan faktor internal kekuatan (strength) dan kelemahan (weaknesses) 

yang menghasilkan pilihan strategi. 

Gambar 3.Pilihan Strategi 

(Sumber : Kinnear dan Taylor, 2000) 
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Gambar 3. Dapat memberikan pemahaman tentang ketersedian strategi yang dapat 

dipilih sesuai dengan kondisi internal dan eksternal dalam perusahaan dengan 

rincian seperti dalam tabel berikut: 

 

Tabel 5. Pilihan Strategi 

Teknis Strategi Skor Kuadran Pilihan Strategi 

Growth 
S > O I A Rapid Growth 

S < O I B Stable Growth 

Survival 
W > T III A Turn Around 

W < T III B Guerilla 

Diversification 
S > T IV A Concentric 

S < T IV B Conglomerate 

Stability 

O > W II A Aggressive 

Maintenance 

O < W II B Selective 

Maintenance 

(Sumber : Kinnear dan Taylor, 2000) 

Tabel 6. Menjelaskan pilihan – pilihan strategis yang dapat diambil seperti : 

 

1. Strategi Growth 

Strategi ini dapat dilaksanakan jika Faktor external dan internal positif, 

yang berarti bahwa lingkungan yang dihadapi secara relatif berpeluang 

lebih besar disbanding ancamannya, sedangkan kekuatannya relatif lebih 

unggul dibanding dengan kelemahannya. Sehingga arah kebijakan yang 

tepat untuk dilaksanakan adalah dengan meningkatkan dan memperbesar 

peranan suatu lembaga atau institusi dalam berbagai kegiatan sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki sekaligus untuk memperluas peran serta 

memanfaatkan peluang yang ada. Jika kondisi kekuatan lebih besar 

disbanding kesempatan, berarti pertumbuhan peran yang dilaksanakan 

dapat dilakukan dengan cepat (rapid growth). Namun jika kondisi 

kekuatan lebih kecil dabanding kesempatan, pertumbuhan peran perlu 

dilakukan secara bertahap sesuai skala prioritas (stable growth strategy). 
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2. Strategi Survival 

Sebuah kondisi dimana faktor eksternal dan internal sama-sama negatif, 

kondisi ini memberikan arti bahwa perusahaan tidak lagi memiliki 

keunggulan bersaing dan pasar juga tidak lagi menyediakan peluang 

bisnis. Perusahaan masih memiliki kesempatan untuk memilih strategi 

mempertahankan hidup (surviva strategy). Jika ancaman yang datang dari 

lingkungan bisnis secara relatif tidak lebih besar dibanding dengan 

kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan, maka dari itu perusahaan 

diharuskan memilih strategi penyehatan ( turn arround strategy). 

Perusahaan berusaha untuk terus bertahan hidup sembari berusaha terus 

melakukan penyehatan serta berharap pada perbaikan lingkungan bisnis. 

Akan tetapi jika kondisi ancaman yang ada lebih besar disbanding 

kelemahan perusahaan, lingkungan bisnis yang dihadapi amat buruk. 

Strategi yang diharapkan akan dilakukan adalah strategi gerilya ( guirella 

strategy) yakni perusahaan mencari terobosan baru dengan memanfaatkan 

keunggulan bersaing yang masih dimiliki untuk mengeksploitasi sisa-sisa 

peluang pasar yang mungkin masih tersedia. 

3. Strategi Diversification 

Jika faktor external negatif tetapi faktor internal positif, kondisi ini 

memberikan arti bahwa peluang yang ada relatif lebih kecil disbanding 

besarnya ancaman. Namun disisi internal kekuatan atau keunggulan yang 

dimiliki relatif masih lebih besar dibanding kelemahannya, sehingga yang 

harus dipilih adalah melaksanakan kebijakan diversifikasi. Dalam hal ini 

arah kebijakan tersebut diantaranya dapat dilaksanakan dengan 

diversifikasi yang terkonsentrasi (concetric diversification strategy). 
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Perusahaan juga dapat melakukan persiapan melakukan diversifikasi 

secara luas ke berbagai kegiatan yang memberi peluang perbaikan peran 

suatu lembaga atau institusi (conglomerate diversification strategy) 

4. Strategi Stability 

Kondisi Faktor eksternal positif tetapi faktor internal negatif, posisi ini 

menunjukkan bahwa peluang yang dihadapi masih lebih besar di banding 

ancaman yang ada sedangkan di posisi internal, kekuatan atau keunggulan 

yang dimiliki relatif lebih kecil dibanding kelemahannya. Pada kondisi ini 

arah kebijakan dasar yang harus dilaksanakan adalah menjaga stabilitas 

terhadap kegiatan yang telah ada dan telah berlangsung. Jika kondisi 

peluang lebih besar disbanding kelemahan perusahaan, maka kebijakan 

yang harus dipilih adalah mempertahankan peran secara agresif (aggresif 

maintenance). Jika kondisi peluang lebih kecil dibanding kelemahan 

perusahaan, maka kebijakannya adalah mempertahankan peran secara 

selektif (selective maintenance strategy). 

 

2.8.Kerangka Pemikiran 

Suatu penelitian yang baik tentunya mempunyai sebuah paradigma penelitian. 

Paradigma penelitian diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan 

antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus menunjukkan jenis dan jumlah 

rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian (Sugiyono,2009:42). 

Pada proses mencapai tujuan perusahaan harus memiliki strategi yang tepat yang 

harus dilakukan oleh perusahaan agar dapat mencapai visi dan misi perusahaan. 

Tahapan pertama yang harus dilakukan adalah dengan  mengidentifikasi faktor 

eksternal yang menjadi peluang dan ancaman serta faktor internal yang menjadi 
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kekuatan dan kelemahan bagi Lembaga Kursus dan Pelatihan GoGoCourse. 

Selanjutnya, menganalisis faktor eksternal dengan menggunakan matriks EFE 

dan menganalisis faktor internal dengan menggunakan matriks IFE. Total skor 

kedua matriks tersebut dipadukan ke dalam matriks IE untuk mengetahui posisi 

perusahaan. Kemudian dengan menggunakan analisis SWOT akan diperoleh 

alternatif-alternatif strategi bagi pengembangan usaha Lembaga Kursus dan 

Pelatihan GoGoCourse. (David, 2012: 324). 

Gambar 4. Kerangka Pemikiran. 

 

 

(Sumber: David, 2012) 

 

Rekomendasi Strategi  

 

Analisis Lingkungan internal 

perusahaan 

Analisis Lingkungan eksternal 

perusahaan 

Analisis lingkungan usaha Lembaga Kursus dan 

Pelatihan GoGoCourse 

Analisis Kekuatan dan 

Kelemahan 

(Matriks IFE) 

Analisis Peluang dan Ancaman 

(Matriks EFE) 

Analisis SWOT 

(Strength,Weakness,Opportunities,Threats) 

Alternatif Strategi 
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2.9.Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 6. Daftar Tabulasi Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Hermanto, 

Reca (2016) 

Analisis 

SWOT 

Terhadap 

Strategi 

Pemasaran 

Layanan SAP 

Express pada 

PT SAP 

Untuk 

menganalisis 

faktor internal, 

faktor 

eksternal, dan 

strategi 

pemasaran 

dengan 

menggunakan 

SWOT 

Penelitian 

kualitatif 

dengan alat 

analisis 

matriks IFE, 

EFE, 

SWOT.  

PT SAP ada pada 

kuadran I, 

menunjukkan bahwa 

perusahaan ada pada 

situasi yang 

menguntungkan. 

Perusahaan harus 

melakukan strategi: 

(1) lebih 

memperbanyak 

promosi, (2) 

membuka cabang 

baru, dan (3) 

menerapkan harga 

yang leih terjangkau. 

Cahyono 

(2016) 

Implementasi 

Strategi 

Pemasaran 

Dengan 

Menggunaka

n Metode 

SWOT 

Dalam Upaya 

Meningkatka

n Penjualan 

Produk Jasa 

Asuransi  

Kecelakaan 

dan Kematian 

Pada PT 

Prudential 

Cabang 

Lamongan 

Untuk 

mendiskripsika

n strategi 

pemasaran 

yang ada pada 

PT Prudential 

cabang 

Lamongan 

Penelitian 

kualitatif 

dengan 

analisis 

SWOT 

PT Prudential 

cabang Lamongan 

berada pada kuadran 

I. Strategi yang dapat 

diterapkan adalah 

strategi agresif yaitu 

dengan 

meningkatkan akses 

pasar yang lebih 

luas, akses area 

layanan, 

meningkatkan 

kualitas jasa, 

mengembangkan 

produk baru, dan 

melakukan 

pengembangan 

internal dan 

eksternal.   

Wanti, 

Taufiqurahman, 

rahayu (2015) 

Analisis 

Strategi 

Keunggulan 

Bersaing 

dengan 

pendekatan 

analisis 

SWOT pada 

Spartan Gym 

Pekanbaru 

Untuk 

menganalisis 

keunggulan 

bersaing serta 

menentukan 

alternative 

strategi yang 

dapat 

digunakan oleh 

Spartan Gym 

Penelitian 

Kualitatif 

dengan 

analisis 

SWOT 

 

Berdasarkan analisis 

SWOT perusahaan 

ada pada kuadran III, 

maka strategi yang 

dapat diterapkan 

adalah : (1) 

melakukan strategi 

konsentrasi, (2) 

pengembangan 

produk, (3) perluasan 

pasar, (4) 

pertumbuhan 
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horizontal, dan (5) 

joint venture 

Wahyu dan 

Widi (2015)  

Analisis 

SWOT Jasa 

Layanan 

Lembaga 

Bimbingan 

Belajar di 

Sukoharjo 

Untuk 

mengetahui 

analisis  

SWOT yang 

dikembangkan 

oleh jasa 

layanan 

bimbingan 

belajar di 

Sukoharjo. 

Metode 

penelitian 

dengan 

pendekatan 

deskriptif 

dengan 

analisis 

SWOT 

Kunci keberhasilan 

jasa layanan 

bimbingan belajar di 

Sukoharjo didukung 

oleh sumber daya 

manusia, dukungan 

manajemen yang 

baik, kualitas produk 

yang baik, pelayanan 

yang memuaskan, 

serta harga yang 

bersaing. 

Sayyed, 

mansoori, dan 

Jaybhaye 

(2013) 

SWOT 

Analysis of 

Tandooreh 

National Park 

(NE Iran) for 

sustainable 

ecotourism 

Untuk 

mengidentifika

si manajemen 

strategi yang 

dibutuhkan 

untuk 

meningkatkan 

tingkat 

pariwisata di 

taman nasional 

Tandooreh 

secara 

berkelanjutan 

Analisis 

SWOT 

Hasil penelitian 

dengan 

menggunakan 

analisis SWOT 

menunjukkan bahwa 

Taman Nasional 

Tandooreh berada di 

posisi kuadran III 

(Sumber : (Bohari, Hin, Fuad : 2013), (Saghaei, Fazayeli, Shojaee : 2012), 

(Mayasari : 2010), (Purba : 2010)) 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1.Tipe Penelitian dan Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2009:36) format desain penelitian kualitatif terdiri dari tiga 

model, yaitu format deskriptif, format verifikasi, dan format grounded research. 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian ini akan memaparkan analisis 

strategi bisnis dengan metode analisis SWOT dalam penentuan strategi bisnis 

pada Lembaga Kursus dan Pelatihan GoGoCourse. 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 

Menurut Arikunto (2010:22) data dalam penelitian dibagi menjadi dua yaitu: 

 

1. Data primer 

 Data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, 

gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat  

dipercaya, yakni subjek penelitan atau informan yang berkenaan dengan 

variabel yang diteliti atau data yang diperoleh dari responden secara 

langsung. 
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2. Data sekunder 

Data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data yang menunjang data 

primer. Dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan 

oleh penulis serta dari studi pustaka. Dapat dikatakan data sekunder ini 

bisa berasal dari dokumen-dokumen grafis seperti jurnal, tabel, catatan, 

dan lain-lain. 

 

3.2.Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2009:225) bahwa pengumpulan data dapat diperoleh dari 

hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan atau triangulasi. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara 

observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

1. Observasi 

 Observasi adalah pengamatan yang dilakukan dengan sengaja dan 

sistematis  terhadap aktivitas individu atau obyek lain yang diselidiki. 

Adapun jenis-jenis observasi tersebut diantaranya yaitu observasi 

terstruktur, observasi tak terstruktur, observasi partisipan, dan observasi 

non partisipan. Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian maka, 

peneliti memilih observasi partisipan. Observasi partisipan yaitu suatu 

teknik pengamatan dimana peneliti ikut ambil bagian dalam kegiatan yang 

dilakukan oleh objek yang diselidiki. Observasi ini dilakukan dengan 

mengamati dan mencatat langsung terhadap objek penelitian, yaitu dengan 

mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Lembaga Kursus dan 

Pelatihan GoGoCourse. Peneliti dapat menentukan informan yang akan 
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diteliti dan juga untuk mengetahui jabatan, tugas atau kegiatan, alamat, 

nomor telepon, dari calon informan sehingga mudah untuk mendapatkan 

informasi untuk kepentingan penelitian. 

2. Wawancara 

 Wawancara adalah usaha untuk mengumpulkan data dengan melakukan 

wawancara secara mendalam (in-depth interview) berkaitan dengan visi 

dan misi Lembaga Kursus dan Pelatihan GoGoCourse kepada bagian yang 

memiliki wewenang untuk menjawab wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti diantaranya : 

 Kepala Lembaga GoGoCourse atau pendiri 

GoGoCourse, 

 Kepala bidang keuangan GoGoCourse,  

 Kepala bagian SDM GoGoCourse,  

 Kepala bagian pemasaran 

 Satu orang tenaga pengajar GoGoCourse. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen yang 

digunakan peneliti disini berupa foto, gambar, serta data-data mengenai 

Lembaga Kursus dan Pelatihan GoGoCourse. Hasil penelitian dari 

observasi dan  wawancara  akan semakin  sah  dan  dapat  dipercaya  

apabila didukung oleh foto-foto. 

4. Studi Pustaka 
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari buku-buku 

referensi, laporan-laporan, majalah-majalah, jurnal-jurnal dan media  

lainnya yang berkaitan dengan obyek penelitian. 

5. Kuisioner  

Pemberian kuisioner kepada pihak manajemen Lembaga Kursus dan 

Pelatihan GoGoCourse untuk menentukan nilai terhadap bobot setiap 

faktor-faktor internal dan eksternal 

 

3.3.Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Metode pengolahan dan analisis data yang akan digunakan adalah analisis 

deskriptif yang bertujuan untuk mendefinisikan gambaran umum serta 

karakteristik perusahaan. Adapun alat bantu analisis yang digunakan dalam 

merumuskan strategi perusahaan Lembaga Kursus dan Pelatihan GoGoCourse 

adalah matriks IFE, matriks EFE, matriks IE, dan matriks SWOT. (David, 2012) 

 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk mendefinisikan misi perusahaan, tujuan 

perusahaan, serta karakteristik produk yang dihasilkan. Analisis ini 

bertujuan untuk menggambarkan kondisi riil perusahaan. 

2. Analisis Matriks EFE dan IFE 

Matrik EFE digunakan untuk mengidentifikasi faktor faktor lingkungan 

eksternal dan menggolongkannya menjadi peluang dan ancaman 

perusahaan dengan melakukan pembobotan. Matrik IFE digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan internal dan menggolongkannya 

menjadi kekuatan dan kelemahan perusahaan melalui pembobotan. 
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 Tahapan – tahapan untuk mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan dalam 

matrik EFE dan IFE adalah sebagai berikut : 

1. Menyusun daftar faktor-faktor utama yang mempunyai dampak penting 

(critical succes factors) untuk aspek internal (kekuatan dan kelemahan) 

dan eksternal (peluang dan ancaman) perusahaan, kemudian 

menempatkannya pada kolom pertama.  

2. Menentukan bobot (weight) dari critical succes factors. Penentuan bobot 

dilakukan dengan jalan mengajukan identifikasi faktor strategis internal 

dan eksternal kepada pihak manajemen perusahaan dengan menggunakan 

metode “Paired Comparison”. Metode ini digunakan untuk memberikan 

penilaian terhadap bobot setiap faktor penentu internal dan eksternal. 

Untuk menentukan bobot setiap faktor penentu internal dan eksternal. 

Untuk menentukan bobot setiap variabel digunakan skala 1, 2 dan 3. Skala 

yang digunakan untuk pengisian kolom adalah : 

a.  jika indikator vertikal kurang penting daripada indikator horizontal 

b. jika indikator vertikal sama penting dibandingkan indikator 

horizontal  

c. jika indikator vertikal lebih penting dibanding indikator horizontal 

 

Untuk lebih jelasnya rancangan bentuk penilaian pembobotan dapat 

dilihat pada tabel berikut 
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Tabel 7. Penilaian Bobot Faktor Strategi Internal dan Eksternal 

Faktor 

Penentu 
A B C D E …. Total Bobot 

A         

B         

C         

D         

E         

….         

Total         

(Sumber : Kinnear dalam Mayasari (2010) 

 

Bobot setiap variabel diperoleh dengan menentukan nilai setiap 

variablel terhadap jumlah nilai keseluruhan variabel dengan 

menggunakan rumus : 

 

 

dimana :  Bi = bobot variabel ke-i 

   Xi= jumlah variable ke-i 

     i = 1,2,3,...,n 

    n = jumlah variabel 

 

Total bobot yang diberikan harus sama dengan 1,0. Pembobot ini 

kemudian ditempatkan pada kolom kedua matrik IFE-EFE. 

 

3. Menentukan peringkat setiap critical succes factors antara 1 sampai 4, 

dimana untuk matrik IFE, skala nilai peringkat untuk kekuatan yang 

digunakan yaitu: 
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1 = sangat lemah 

2 = lemah 

3 = kuat 

4 = sangat kuat 

Untuk faktor kelemahan diberikan skala nilai peringkat yaitu : 

1 = sangat kuat 

2 = kuat 

3 = lemah 

4 = sangat lemah 

 

Penghitungan faktor strategis eksternal peluang bagi perusahaan diberi 

peringkat dengan skala yang digunakan yaitu : 

1 = sangat rendah, respon kurang 

2 = rendah, respon sama dengan rata-rata 

3 = tinggi, respon diatas rata-rata 

4 = sangat tinggi, respon superior 

 

Peringkat  untuk faktor-faktor ancaman diberikan skala nilai : 

1 = sangat tinggi, respon kurang 

2 = tinggi, respon sama dengan rata-rata 

3 = rendah, respon diatas rata-rata 

4 = sangat rendah, respon superior 

 

4. Mengalikan nilai bobot dengan nilai peringkat untuk mendapatkan skor 

pembobotan dan semua hasil kali tersebut dijumlahkan secara vertikal 

untuk mendapatkan skor total bagi perusahaan yang dinilai. Hasil 
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pembobotan dan peringkat berdasarkan analisis situasi perusahaan 

dimasukkan dalam matrik seperti contoh pada tabel berikut. 

 

Tabel 8. Analisis Matriks IFE 

Faktor Kunci 

Internal 

Bobot Peringkat Bobot X Peringkat 

Kekuatan : 

- 

- 

   

Kelemahan : 

- 

- 

   

Total    

(Sumber: David (2012: 231)) 

 

Total skor pembobotan berkisar antara 1 sampai 4 dengan rata-rata 2,5. 

Jika total skor IFE (3,0 – 4,0) berarti kondisi internal perusahaan tinggi 

atau kuat, (2,0 – 2,99) berarti kondisi internal perusahaan rata-rata atau 

sedang dan (1,0 – 1,99) berarti kondisi internal perusahaan rendah atau 

lemah. 

 

Tabel 9. Analisis Matriks EFE 

Faktor Kunci 

Internal 

Bobot Peringkat Bobot X 

Peringkat 

Peluang : 

- 

- 

   

Ancaman : 

- 

- 

   

Total    

(Sumber: David (2012: 160)) 
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Total skor pembobotan berkisar antara 1 sampai 4 dengan rata-rata 2,5. 

Total skor EFE dikelompokkan dalam kuat (3,0 – 4,0) berarti 

perusahaan merespon kuat terhadap peluang dan ancaman yang 

mempengaruhi perusahaan, rata-rata (2,0 – 2,99) berarti perusahaan 

merespon sedang terhadap peluang dan ancaman yang ada dan lemah, 

(1,0 – 1,99) berarti perusahaan tidak dapat merespon peluang dan 

ancaman yang ada. 

3. Analisis Matrik IE (Internal-Eksternal) 

Posisi perusahaan dalam industri di analisis dengan alat bantu matrik IE. 

Matrik ini berupa pemetaan skor total matrik IFE dan EFE yang telah 

dihasilkan pada tahap-tahap input. Sumbu horisontal pada matrik IE 

menunjukkan skor total IFE sedangkan pada sumbu vertikal menunjukkan 

skor total EFE.  Tujuan penggunaan matrik ini adalah untuk memperoleh 

strategi bisnis di tingkat divisi unit bisnis yang lebih detail. Hal tersebut dapat 

terlihat pada Gambar 5. 

Gambar 5. Matriks Internal – Eksternal (IE) 

 

 

 

 

 

(Sumber : David (2012: 344)) 
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Diagram tersebut dapat mengindentifikasikan sembilan sel strategi perusahaan 

dalam matrik IE, tetapi pada prinsipnya kesembilan sel itu dapat 

dikelompokkan menjadi strategi utama, yaitu : 

 

1. Strategi tumbuh dan bina (Growth and Build) yang berada pada sel I, II 

dan IV. Strategi yang tepat untuk diterapkan adalah strategi intensif 

(penetrasi pasar, pengembangan pasar dan pengembangan produk) atau 

strategi integratif (integrasi ke depan, ke belakang dan horizontal). 

2. Strategi mempertahankan dan memelihara (Hold and Maintain), yang 

berada pada sel III, V, atau VII. Strategi penetrasi pasar dan 

pengembangan produk merupakan dua strategi yang terbanyak dilakukan 

untuk tipe-tipe divisi ini.  

3. Strategi panen atau divestasi (Harvest or Divest), yang berada pada sel VI, 

VIII, IX. Strategi yang umum dipakai adalah strategi divestasi, dan strategi 

likuidasi. 

Organisasi yang sukses dapat mencapai portofolio bisnis, yang diposisikan 

berada dalam atau di sekitar sel I dalam matrik IE.  Nilai-nilai IFE 

dikelompokkan dalam kuat (3,0 – 4,0), sedang (2,0 – 2,99), dan lemah (1,0 – 

1,99), sedangkan nilai nilai EFE dapat dikelompokkan dalam tinggi (3,0 – 

4,0), sedang (2,0 – 2,99), dan rendah (1,0 – 1,99) (David, 2006: 344). 

4. Analisis SWOT 

David (2009:8) mengatakan bahwa analisis SWOT adalah analisis terhadap 

kekuatan dan kelemahan internal, digabungkan dengan peluang dan ancaman 

dari external. Matrik SWOT digunakan untuk menyusun strategi perusahaan.  

Matrik ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan 
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ancaman yang dihadapi perusahaan disesuaikan dengan kekuatan dan 

kelemahan yang dimilikinya. Matrik ini dapat menghasilkan empat sel 

kemungkinan alternatif strategi, yaitu strategi SO, strategi WO, strategi WT, 

dan strategi ST.  Alternatif strategi matriks SWOT dapat dilihat pada Tabel 7. 

Langkah-langkah menyusun matrik SWOT adalah sebagai berikut : 

1. Menuliskan peluang eksternal perusahaan yang menentukan 

2. Menuliskan ancaman eksternal perusahaan yang menentukan 

3. Menuliskan kekuatan internal perusahaan yang menentukan 

4. Menuliskan kelemahan internal perusahaan yang menentukan 

5. Mencocokan kekuatan internal dengan peluang eksternal dan mencatat  

resultan strategi SO dalam sel yang tepat. 

6. Mencocokan kelemahan internal dengan peluang eksternal dan mencatat  

resultan strategi WO dalam sel yang tepat. 

7. Mencocokan kekuatan internal dengan ancaman eksternal dan mencatat  

resultan strategi ST dalam sel yang tepat. 

8. Mencocokan kelemahan internal dengan ancaman eksternal dan mencatat  

resultan strategi WT dalam sel yang tepat. 

 

Tabel 10. Matriks SWOT 

                                   

Internal 

Eksternal  

Kekuatan (S) Daftarkan 5-

10 faktor-faktor internal 

Kelemahan (W) Daftarkan 

5-10 faktor-faktor eksternal 

Peluang (O) 

Daftarkan 5-10 

faktor-faktor 

peluang eksternal 

Strategi (SO) Gunakan  

kekuatan untuk  

memanfaat kan peluang 

Strategi (WO) 

Atasi kelemahan dengan 

memanfaatkan peluang 

Ancaman (T) 

Daftarkan 5-10 

faktor-faktor 

ancaman eksternal 

Strategi (ST) Gunakan  

kekuatan untuk  

menghindari ancaman 

Strategi (WT) 

Meminimumkan kelemahan 

dan menghindari ancaman 

(Sumber: David (2012: 327)) 
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Hasil dari matrik SWOT ini sendiri diharapkan dapat memberikan 

beberapa alternatif strategi pemasaran yang dapat dipilih oleh pihak 

manajemen perusahaan agar tujuan awal dari organisasi tercapai dan 

kegiatan pemasaran perusahaan dapat memberikan hasil yang maksimal. 

 

3.4.Kredibilitas Penelitian 

Setiap penelitian harus memiliki kredibilitas sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan. Kredibilitas penelitian kualitatif adalah keberhasilan 

mencapai maksud mengeksplorasi masalah yang majemuk atau keterpercayaan 

terhadap hasil data penelitian. Menurut Sugiyono (2009:270-276) upaya untuk 

menjaga kredibiltas dalam penelitian adalah melalui langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan ketekunan dan ketelitian  

Melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Serta 

melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan salah 

atau tidak. 

2. Menggunakan bahan referensi  

Bahan referensi yang dimaksud adalah adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh data  

hasil  wawancara  perlu  didukung  dengan  adanya rekaman wawancara. 

3. Mengadakan member check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para 

pemberi data berarti data tersebut sudah valid, sehingga semakin kredibel 
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atau dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan 

berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti 

perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya 

tajam, maka peneliti harus merubah temuannya, dan harus menyesuaikan 

dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 



 
 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.Kesimpulan 

Hasil penelitian mengenai strategi usaha LKP GoGoCourse dapat diambil 

kesimpulan bahwa hasil perhitungan untuk matriks IFE (Internal Factor 

Evaluation) yaitu 3.006 dan hasil perhitungan untuk matriks EFE (External 

Factor Evaluation) yaitu 2.974. Hasil dari perhitungan tersebut dapat dipetakan ke 

dalam matriks IE (Internal – External) dengan posisi perusahaan berada pada 

kuadran IV. Kuadran IV dalam matriks IE  memiliki makna yaitu tumbuh dan 

bina (growth and build). Strategi yang tepat untuk dijalankan oleh LKP 

GoGoCourse yaitu strategi intensif (penetrasi pasar, pengembangan pasar, 

pengembangan produk).  

 

Hasil analisis matriks SWOT memiliki 9 buah rekomendasi strategi untuk LKP 

GoGoCourse yang berada pada posisi kuadaran IV pada matriks IE. Perioritas 

pelaksanaan strategi diurutkan menggunakan analisis QSPM. Rekomendasi 

strategi tersebut antara lain: 

1.Berinovasi pada fasilitas dan pelayanan yang ditawarkan 

2.Memperluas pemasaran melalui media sosial dengan mengintensifkan 

promosi pada pasar konsumen yang dituju 
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3.Menjaga hubungan baik dengan pihak luar untuk meningkatkan loyalitas 

4.Memberikan jaminan kualitas terhadap jasa yang ditawarkan 

5.Menggunakan media dan bahan promosi yang menarik minat konsumen 

6.Meningkatkan kualitas pelayanan kepada konsumen dengan semaksimal 

mungkin 

7.Menerapkan harga bersaing pada produk yang ditawarkan 

8.Evaluasi kinerja LKP GoGoCourse dalam menghadapi persaingan 

9.Membentuk tim kreatif untuk bagian promosi LKP GoGoCourse 

 

5.2.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

1. LKP GoGoCourse diharapkan dapat selalu memunculkan inovasi – inovasi 

baru terkait dengan produk dan pelayanan seperti meningkatkan kualitas 

modul pembelajaran, membuat area wajib berbahasa inggris, dan membuat 

kelas pra – TOEFL dan IELTS.  

2. LKP GoGoCourse diharapkan dapat meningkatkan kegiatan promosi dengan 

cara memanfaatkan media sosial yang ada seperti Instagram, Facebook, 

bahkan Youtube. 

3. LKP GoGoCourse diharapkan dapat menjaga hubungan baik dengan pihak 

luar untuk meningkatkan loyalitas yang sudah ada seperti mengadakan 

seminar TOEFL dan IELTS setiap bulan. 

4. LKP GoGoCourse diharapkan mampu memberikan jaminan atas kualitas 

produk dan pelayanan yang dimiliki agar mendapatkan kepercayaan dari 

konsumen. 
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5. LKP GoGoCourse sebaiknya mempertahankan kualitas produk dan 

pelayanannya untuk menarik konsumen baru sebanyak-banyaknya. 

6. LKP GoGoCourse sebaiknya dapat menerapkan harga yang bersaing terhadap 

produk dan pelayanan yang ditawarkan untuk memenangkan persaingan.  

7. LKP GoGoCourse sebaiknya melakukan evaluasi kinerja dan kemampuan 

perusahaan dalam menghadapi persaingan bisnis dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana perkembangannya dalam mencapai target yang telah 

ditetapkan.  

8. LKP GoGoCourse diharapkan dapat menarik minat konsumen untuk 

menggunakan pelayanan yang ditawarkan melalui promosi yang menarik 

dengan membentuk tim kreatif untuk bagian pemasaran dengan cara membuka 

program magang untuk bagian tim promosi. 

9. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat membantu untuk 

mengetahui apakah strategi yang disarankan berpengaruh terhadap 

perkembangan perusahaan.  

 

5.3.Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan sebaik – baiknya namun tidak lepas dari 

keterbatasan dan kelemahan yang ada. Pada penelitian ini digunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan metode studi kasus dan menggunakan data primer 

yang diperoleh melalui wawancara mendalam (in depth interview) terhadap pihak 

manajemen LKP GoGoCourse. Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide,  

persepsi, pendapat, atau kepercayaan narasumber yang diteliti, hal tersebut tidak  

dapat diukur dengan angka secara pasti. Keterbatasan pada penelitian ini meliputi  
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subyektifitas yang ada pada peneliti, waktu yang terbatas, dan analisis yang 

digunakan untuk merumuskan strategi masih terbatas. Penelitian ini sangat 

tergantung kepada pemahaman peneliti tentang makna yang tersirat dalam 

wawancara sehingga kecenderungan untuk bias masih tetap ada. 
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